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Abstract

The teaching of Maharah al-Kalam at the Hamzanwadi Nahdlatul Wathan Institute of Islamic
Religion, East Lombok, faces a major obstacle in the form of language interference from the
Indonesian mother tongue and regional languages. This interference hinders students'
fluency in conveying ideas spontaneously and according to Arabic language rules. This
research aims to identify the forms of interference, analyze the underlying factors, and
formulate solutions and learning challenges. This research uses the qualitative method of
case study. Data collection techniques through observation and interviews. The analysis
technique uses Miles and Huberman. The results of this study indicate that interference
occurs in the phonological aspect (pronunciation of the phonemes u= ;5 ) and syntactic
aspect (errors in sentence structure, gender, and subject repetition). The contributing factors
include the lack of an Arabic-speaking environment, the dominance of the mother tongue,
conventional methods, and weak vocabulary mastery. The impact of interference includes
linguistic errors and a decrease in self-confidence. Then, the solutions offered in this study
to reduce the impact of language interference can be through communicative practice,
interactive media, contrastive approaches, as well as intensive exercises such as drilling and
role-play. However, challenges still exist, such as differences in grammatical systems,
psychological barriers, and limitations in learning resources.

Keywords: Speaking Skills, Language Interference, Problematic

A. Pendahuluan

Pembelajaran maharah al-kalam (keterampilan berbicara) dalam bahasa Arab
idealnya berlangsung dalam lingkungan yang mendukung penggunaan bahasa target secara
murni dan konsisten (Abdullah et al., 2021). Keterampilan berbicara merupakan kemampuan

untuk mengelola dan merancang konsep atau gagasan secara logis dan sistematis, lalu
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mengungkapkannya dalam bentuk kode linguistik yang sesuai dengan kaidah yang berlaku
(Wijaya & Usmoni, 2023). Mahasiswa atau pelajar harus mampu mengekspresikan pikiran
dan perasaan mereka dalam bahasa Arab dengan lancar (Harahap, 2017). Menggunakan tata
bahasa yang tepat, dan memiliki kemampuan komunikasi yang efektif tanpa terpengaruh
oleh struktur bahasa ibu atau bahasa pertama mereka (Inderasari & Agustina, 2017).
Kompetensi berbicara ini mencakup kemampuan menggunakan mufradat (kosa kata) yang
tepat, mengaplikasikan us/ub (gaya bahasa) yang sesuai dengan konteks pembicaraan
(Rifa’i, 2021). Kemampuan berbicara dalam bahasa Arab akan lebih lancar jika mahasiswa
memiliki keberanian dan kepercayaan diri tanpa takut membuat kesalahan (Ulhaq & Lubis,
2023). Dan dalam pembelajaran kemahiran berbahasa Arab, tujuan utama yang ingin dicapai
adalah agar peserta didik dapat menerapkan secara langsung materi bahasa yang telah

dipelajari melalui pendekatan berbasis aktivitas (Rahman et al., 2024).

Namun yang terjadi di lapangan menunjukkan kondisi yang berbeda. Mayoritas
pembelajar bahasa Arab mengalami kesulitan dalam berkomunikasi menggunakan bahasa
Arab karena terjadinya interferensi bahasa dari bahasa pertama mereka (Zulharby et al.,
2022). Interferensi ini terjadi pada berbagai aspek kebahasaan, mulai dari aspek fonologis
(pengucapan), morfologis (pembentukan kata), sintaksis (struktur kalimat), serta semantik
(makna) sehingga mempengaruhi kualitas berbicara bahasa Arab mereka (Thoyib &
Hamidah, 2018). Menurut Weinreich, interferensi terjadi ketika sistem suatu bahasa
mengalami perubahan akibat kontak dengan bahasa lain (Amalia et al., 2019). Adanya
kontak tersebut menimbulkan pengaruh di dalam penerapan antara sistem bahasa yang

pertama dan dalam penerapan sistem bahasa kedua, begitu pula sebaliknya (Rahmawati,

2018).

Interferensi bahasa dalam pembelajaran maharah al-kalam telah menimbulkan
berbagai dampak terhadap proses dan hasil pembelajaran (Hindun, 2024). Mahasiswa
cenderung menggunakan struktur bahasa pertama dalam menyusun kalimat bahasa Arab
(Muliansyah & Baroroh, 2020). Sehingga mengalami kesulitan dalam pengucapan huruf-
huruf Arab tertentu, dan seringkali melakukan alih kode (code switching) saat
berkomunikasi (Ummah, 2019). Hal ini mengakibatkan rendahnya kemampuan mahasiswa
dalam mengekspresikan gagasan mereka secara spontan dan natural dalam bahasa Arab.
Interferensi bisa dianggap sebagai "benalu" dalam bahasa, karena kemunculannya dapat
merusak aturan dan tata bahasa, sehingga bahasa tersebut menjadi tidak teratur dan

menyimpang dari kaidah aslinya (Arimbi Pamungkas, 2022).

Fenomena kebahasaan berupa kontak, benturan, dan interaksi antara dua atau lebih
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bahasa, seperti yang dijelaskan di atas, juga muncul dalam pembelajaran bahasa pada
lingkungan bilingual dan multilinguall (Maisaroh, 2018). Hal ini juga dialami oleh
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab di Institut Agama Islam Hamzanwadi
Nahdlatul Wathan Lombok Timur. Sebagai mahasiswa yang memiliki latar belakang budaya
dan bahasa daerah, mereka dituntut untuk menguasai bahasa asing, yaitu bahasa Arab, demi
memenuhi tuntutan akademik yang telah mereka pilih. Akibatnya, interferensi atau
gangguan dan kekacauan bahasa dalam komunikasi lisan menjadi suatu keniscayaan yang
tak bisa dihindarkan. Salah satu contoh interferensi pada tataran sintaksis adalah kalimat
"wey..anta turid ila ayna?" yang dimaksudkan untuk menyatakan "Kamu hendak pergi ke
mana, wahai saudaraku?". Jelas terlihat adanya campuran gaya bahasa daerah atau Indonesia
dalam konstruksi kalimat berbahasa Arab tersebut. Padahal, susunan sintaksis yang benar

dalam bahasa Arab seharusnya berbunyi "lla ayna anta dzahib ya akhi".

Kekeliruan interferensi bahasa dalam komunikasi berbahasa Arab sehari-hari di
kalangan mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab di Institut Agama Islam
Hamzanwadi Nahdlatul Wathan Lombok Timur ini tidak hanya terjadi sekali atau dua kali,
melainkan sudah menjadi kebiasaan yang sulit terkontrol. Hal ini menunjukkan betapa
tantangan penguasaan bahasa asing bagi mereka yang berlatar belakang budaya dan bahasa

ibu yang berbeda merupakan persoalan yang kompleks dan memerlukan perhatian khusus.

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan topik ini antara lain: pertama,
Penelitian Muhammad Muasa Ala tentang " Interferensi Fonologis dan Gramatikal Siswa
Kelas VII Mts N 1 Kudus dalam Pembelajaran Bahasa Arab (Kajian Sosiolinguistik) " yang
menemukan bahwa adanya interferensi fonologis, morfologis, dan sintaksis bahasa Arab
dalam tuturan siswa kelas VII-B dan VII-C di MTs Negeri | Kudus (Musa ala et al., 2019).
Kedua, Esthiningtyas Sheilla P mengenai " Analisis Interferensi Fonologi pada Kegiatan
Tasyji 'ul Lughah Santri Pondok Pesantren Al-Kamal " yang mengungkapkan Penyebab yang
mendorong terjadinya interferensi fonologi adalah faktor internal yang bersumber dari santri
dan faktor eksternal yang bersumber dari pembina(Sheilla, 2022). Ketiga, Penelitian Syahid
Robbani dan Hisyam Zaini tentang "Interferensi Bahasa Sasak terhadap Bahasa Arab Santri"
yang menunjukkan bahwa bahasa Arab yang digunakan oleh santri di Pondok Pesantren
Nurul Hakim Kediri, Lombok Barat, ternyata masih banyak dipengaruhi oleh bahasa ibu
mereka, yaitu bahasa Sasak (Robbani & Zaini, 2022). Keempat, Kajian Rohmatul Faizah
dan Wahyu Hanafi (2027) tentang "Interferensi Sintaksis Bahasa Indonesia dalam
Kemahiran Berbahasa Arab (Studi Edukatif Materi Insya’ di Ma’had Al Jami’ah UIN
Walisongo Semarang)" menyatakan bahwa interferensi bahasa pada aspek sintaksis dalam

hasil pembelajaran insya santriwati tampak pada masalah penggunaan tenses dan

Page | 137  E-ISSN: 2623-2588 P-ISSN : 2550-0430 _Lisanan ofnabiya, Vol. 09, No. 01, Tahun 2025



Lalu Rahmat Sugiara, et al. The Problem of Language Disorders...

ketidaksesuaian dalam susunan gramatika(Faizah & Hanafi, 2017).

Meskipun berbagai penelitian terdahulu telah membahas fenomena interferensi
dalam pembelajaran bahasa Arab, sebagian besar masih memiliki keterbatasan dari segi
cakupan dan kedalaman analisis. Umumnya, penelitian tersebut hanya menyoroti satu aspek
linguistik secara terpisah, seperti interferensi fonologis atau sintaksis, tanpa mengaitkannya
dengan aspek lain yang saling berpengaruh, seperti leksikal dan dampak psikologisnya.
Selain itu, konteks penelitian cenderung terbatas pada lingkungan pendidikan dasar dan
menengah, seperti madrasah atau pesantren, dengan subjek penelitian berupa siswa atau
santri. Hal ini menyebabkan kurangnya pemahaman yang utuh mengenai dinamika
interferensi bahasa dalam konteks pendidikan tinggi, terutama di kalangan mahasiswa yang
memiliki latar kebahasaan ganda (bahasa Indonesia dan bahasa daerah). Penelitian
sebelumnya juga belum banyak mengeksplorasi hubungan antara interferensi linguistik
dengan faktor afektif seperti rasa percaya diri, kecemasan berbicara, atau motivasi berbahasa

Arab secara aktif.

Adapun kebaruan utama (novelty) dari penelitian ini terletak pada integrasi analisis
bentuk interferensi fonologis dan sintaksis secara bersamaan, disertai kajian mendalam
terhadap faktor penyebab linguistik dan non-linguistik yang memengaruhi keterampilan
berbicara mahasiswa. Selain itu, penelitian ini mengaitkan interferensi bahasa dengan
dampak psikologis yang dialami mahasiswa serta strategi pembelajaran praktis yang
diterapkan oleh dosen untuk mengatasi permasalahan tersebut. Konteks penelitian di Institut
Agama Islam Hamzanwadi Nahdlatul Wathan Lombok Timur juga menambah kekhasan
karena melibatkan mahasiswa yang mengalami interferensi dari dua bahasa ibu sekaligus
(bahasa Indonesia dan bahasa Sasak) yang menciptakan kompleksitas tersendiri dalam
pemerolehan bahasa Arab. Dengan demikian, penelitian ini memperluas cakupan kajian
interferensi dalam pembelajaran maharah al-kalam di pendidikan tinggi Islam dan
memberikan kontribusi baru dalam pengembangan pedagogi bahasa Arab yang berbasis

pada kenyataan multibahasa dan multikultural di Indonesia.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam memperkaya
kajian tentang interferensi bahasa dalam pembelajaran bahasa Arab, khususnya pada konteks
mahasiswa Program Studi Bahasa Arab di Institut Agama Islam Hamzanwadi Nahdlatul
Wathan Lombok Timur yang memiliki latar belakang budaya dan bahasa Sasak. Selain itu,
penelitian ini akan menganalisis secara mendalam bagaimana interferensi bahasa Sasak
berpengaruh terhadap kemampuan berbahasa Arab mahasiswa Program Studi Pendidikan

Bahasa Arab di Institut Agama Islam Hamzanwadi Nahdlatul Wathan Lombok Timur., baik
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dalam komunikasi lisan maupun tulisan. Temuan dari penelitian ini dapat menjadi masukan
berharga bagi pengembangan strategi pembelajaran bahasa Arab yang lebih sesuai dengan

karakteristik mahasiswa.

Secara keseluruhan, fenomena interferensi bahasa yang terjadi dalam komunikasi
mahasiswa Program Studi Bahasa Arab di Institut Agama Islam Hamzanwadi Nahdlatul
Wathan Lombok Timur merupakan tantangan yang kompleks namun menarik untuk dikaji
lebih mendalam. Melalui penelitian yang komprehensif, diharapkan dapat ditemukan solusi
efektif untuk meminimalisir dampak interferensi bahasa dan meningkatkan penguasaan
bahasa Arab pada mahasiswa, sehingga tujuan akademik program studi PBA dapat tercapai

dengan lebih optimal.
B. Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi kasus untuk
mengkaji problematika interferensi bahasa dalam pembelajaran maharah al-kalam di Institut
Agama Islam Hamzanwadi Nahdlatul Wathan Lombok Timur. Penelitian dilaksanakan
dengan menggunakan teknik observasi partisipatif untuk mengamati secara langsung proses
pembelajaran maharah al-kalam dan mengidentifikasi bentuk-bentuk interferensi bahasa
yang terjadi selama proses pembelajaran (Hasanah, 2017). Wawancara mendalam juga
dilakukan kepada dosen pengampu mata kuliah, mahasiswa, serta pihak terkait lainnya untuk
memperoleh data yang komprehensif tentang faktor-faktor penyebab terjadinya interferensi

bahasa dan dampaknya terhadap kemampuan berbicara bahasa Arab mahasiswa.

Subjek penelitian terdiri dari dosen dan mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa
Arab Institut Agama Islam Hamzanwadi Nahdlatul Wathan Lombok Timur yang sedang
mengambil mata kuliah maharah al-kalam dan juga dosen pengampu, dengan teknik
pengambilan sampel purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi
dan wawancara. Untuk menjamin keabsahan data, peneliti melakukan member checking

dengan informan terkait (Alfansyur, Andarusni; Mariyani, 2020).

Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi tiga
tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Endarto, 2022). Pada
tahap reduksi data, peneliti melakukan proses pemilihan dan penyederhanaan data mentah
yang diperoleh dari lapangan. Data kemudian disajikan dalam bentuk deskripsi naratif yang
sistematis disertai dengan kutipan-kutipan wawancara dan contoh-contoh interferensi bahasa
yang ditemukan. Tahap akhir adalah penarikan verifikasi dan penarikan kesimpulan yang
dilakukan secara bertahap selama proses penelitian berlangsung untuk menghasilkan temuan

yang komprehensif tentang problematika interferensi bahasa dalam pembelajaran Maharah
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al-kalam. Berikut gambaran alur teknik analisis data menggunakan Miles dan Huberman.

v/ e | \
Data ‘

Gambar 1. Alur analisis data model interaktif Miles dan Huberman

Melalui alur analisis data interaktif sebagaimana ditampilkan pada Gambar 1,
peneliti dapat secara sistematis mengolah dan menafsirkan data secara mendalam, sehingga
menghasilkan temuan yang valid dan relevan dengan tujuan penelitian. Pendekatan ini
memungkinkan adanya refleksi terus-menerus selama proses penelitian berlangsung,
sehingga setiap temuan dapat diverifikasi dan dianalisis secara berkelanjutan untuk
memperoleh pemahaman yang utuh mengenai bentuk, penyebab, serta dampak interferensi

bahasa dalam pembelajaran maharah al-kalam di lingkungan perguruan tinggi keislaman.

C. Hasil dan Pemabahasan
Hasil
1. Problematika Interferensi Bahasa dalam pembelajaran Maharah al-kalam

a. Jenis-jenis problematika interferensi bahasa dalam pembelalajaran maharah al
kalam
Kemampuan berbicara dalam bahasa Arab (maharah al-kalam) merupakan
salah satu kompetensi penting yang harus dikuasai oleh mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab. Namun, dalam proses pembelajaran, sering ditemukan
berbagai Problematika, salah satunya adalah interferensi bahasa. Interferensi ini
terjadi ketika pola bahasa ibu atau bahasa lain memengaruhi penggunaan bahasa
Arab, sehingga berdampak pada kualitas berbicara mahasiswa. Untuk memahami
permasalahan ini lebih dalam, dilakukan wawancara dengan dosen dan mahasiswa
Prodi Pendidikan Bahasa Arab di Institut Agama Islam Hamzanwadi Nahdlatul
Wathan Lombok Timur. Berikut hasil wawancara dengan salah satu mahasiswa
yang mengambil mata kuliah maharah al-kalam.
“Salah satu tantangan utama dalam pembelajaran maharah al-kalam. kami
sering mengalami kesulitan dalam mengucapkan beberapa huruf Arab yang
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memiliki kekhasan artikulasi, seperti huruf " =" dan " &". Ada juga yang

kesulitan melafalkan” <!

Hal ini pun dipertegas AM dosen yang mengampu mata kuliah maharah al-
kalam. Berikut Hasil wawancaranya.

“Dalam proses pembelajaran bahasa Arab, Mahasiswa kerap salah dalam

struktur kalimat Arab karena terbiasa mentransfer pola bahasa Indonesia,

lemah dalam kaidah nahwu, dan kesulitan menempatkan fungsi kata seperti
mubtada’-khabar dan fi’il-fa il.>”
Hasil wawancara menunjukkan bahwa terdapat beberapa jenis interferensi

bahasa yang sering terjadi dalam pembelajaran maharah al-kalam. Pertama,
interferensi fonologi, di mana mahasiswa mengalami kesulitan melafalkan huruf
tertentu dalam bahasa Arab, seperti "u=" yang sering diucapkan seperti "d" atau "<"
yang terdengar seperti "s". Kedua, interferensi sintaksis, yang terlihat dari struktur
kalimat bahasa Arab mahasiswa yang menyerupai pola tata bahasa Indonesia atau
bahasa daerah. Misalnya, mahasiswa menyusun kalimat tanpa memperhatikan
kaidah gramatikal bahasa Arab, sehingga hasilnya tidak sesuai dengan standar yang
benar. Ketiga, interferensi kosakata, yaitu penggunaan campuran kata-kata dari
bahasa Indonesia atau bahasa daerah saat berbicara dalam bahasa Arab, akibat
keterbatasan perbendaharaan kata. Berikut ini adalah problematika interferensi
fonologi yang sering dilakukan oleh mahasiswa.

Tabel 1.
Interferensi Dalam Fonologi

Contoh Kesalahan

Penjelasan Kesalahan

Perbaikan yang
Tepat

Mengucapkan ¢ (h)
seperti h, contoh: <«

Huruf ¢ adalah huruf
tenggorokan yang

Latihan
mengucapkan ¢

(hubb) menjadi hub. berbeda dari e, tetapi dengan tekanan dari
disamakan karena di tenggorokan
Indonesia hanya ada satu  (voiceless
bunyi h. pharyngeal).
Mengucapkan & (t) Huruf - adalah huruf Melatih siswa

seperti t, contoh: alak

(ta‘am) menjadi ta ‘am.

emphatic (tebal), tetapi
sering disederhanakan
menjadi t biasa.

mempertebal bunyi t
dengan
menggunakan lidah

di ujung gigi.
Membaca huruf u= (s) Huruf o= yang Mengajarkan posisi
seperti s, contoh: (e seharusnya tebal lidah untuk huruf
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(sadiq) menjadi sadiq. disamakan dengan s tebal seperti o=
biasa karena lebih (lidah agak ke
mudah diucapkan. belakang dan

tinggi).

Tidak membedakan Siswa sering Menekankan

panjang-pendek vokal, mengabaikan harakat pentingnya panjang

contoh: J& (gala) panjang (mad) karena vokal dalam makna

menjadi gala. bahasa Indonesia tidak kata, misalnya: J&
membedakan panjang (mengatakan) vs
vokal. (katakan).

Mengucapkan 2 (dh) Huruf 3 sering diganti Latihan dengan

seperti z, contoh: <l dengan z karena lebih posisi lidah di antara

(dhalika) menjadi zalika. mirip dengan bunyi yang gigi atas dan bawah
dikenal dalam bahasa untuk menghasilkan
Indonesia. bunyi dh.

Adapun Interferensi sintaksis menampakkan diri melalui struktur kalimat
yang sangat dipengaruhi pola bahasa Indonesia. Mahasiswa kerap mengabaikan
kaidah gramatikal Arab, menghasilkan konstruksi kalimat yang tidak memenuhi
standar baku. Hal ini terjadi akibat minimnya pemahaman terhadap sistem tata
bahasa Arab yang sangat berbeda dengan bahasa Indonesia ataupun bahasa daerah
mereka. Hal ini diungkapkan oleh salah satu mahasiswa Program Studi Pendidikan
Bahasa Arab di Institut Agama Islam Hamzanwadi Nahdlatul Wathan Lombok
Timur.

“Saya sering kali secara tidak sengaja menggunakan pola kalimat bahasa
Indonesia saat berbicara bahasa Arab. Misalnya, ketika ingin mengatakan " U/
dealadl A a Y saya langsung menterjemahkan persis dari bahasa Indonesia,
tanpa memperhatikan struktur gramatikal bahasa Arab yang sebenarnya. Dan
saya sering ditertawakan oleh teman-teman saya karena ini.

Kemudian hasil wawancara dengan Mahasiswi yang lain ditemukan kesulitan
yang berbeda. Berikut hasil wawancaranya.

“Saya sering mengalami kendala ketika berbicara bahasa Arab karena

keterbatasan kosakata. Akibatnya, saya cenderung melakukan code-

switching, mencampurkan bahasa Arab dengan bahasa Indonesia atau

bahasa Sasak (bahasa daerah saya) .

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat di simpulkan bahwa Interferensi
bahasa dalam maharah al-kalam menampakkan kompleksitas yang mendalam

melalui pengalaman mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab di Institut

3 MZ, Wawancara Via Telpon Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab di Institut Agama
Islam Hamzanwadi Nahdlatul Wathan Lombok Timur, 20 November 2024

‘DIA. Wawancara Via Telpon Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab di Institut Agama
Islam Hamzanwadi Nahdlatul Wathan Lombok Timur, 20 November 2024
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Agama Islam Hamzanwadi Nahdlatul Wathan Lombok Timur. Dua pengakuan

mahasiswa mengungkap dimensi signifikan dari fenomena linguistik ini. Mahasiswa

pertama mengungkapkan kesulitannya dalam konstruksi sintaksis, di mana ia secara

tidak disengaja mentransfer struktur kalimat bahasa Indonesia ke dalam bahasa

Arab. Contohnya yang paling konkret adalah ketika hendak mengatakan " -/ cs/3 U/
4zala)') ia langsung menerjemahkan secara harfiah tanpa mempertimbangkan

struktur gramatikal bahasa Arab yang sesungguhnya. Konsekuensi sosial yang

dialaminya pun nyata. ia kerap ditertawakan oleh teman-temannya karena kesalahan
struktural ini. Berikut ini adalah Problematika jenis sintaksis yang sering di lakukan

oleh mahasiswa.

Tabel 2.
Interferensi dalam sintaksis

Contoh Kesalahan Penjelasan Kesalahan Perbaikan yang Tepat

"Jsh i Gl" untuk "Saya  Siswa menerjemahkan  Gunakan: "ol 2 i Ul
ingin makan". secara langsung dari Jsin,

bahasa Indonesia tanpa

menambahkan ¢

sebagai penghubung
dalam bahasa Arab.
"inall Aalll 4 som 4" Subjek s diulang Gunakan: "4 (o 58
untuk "Dia belajar secara berlebihan A ",
bahasa Arab". karena dipengaruhi
struktur bahasa
Indonesia.
"Gl N w3 il untuk  Gender kata kerja <2 Gunakan: ") cuad il
"Kamu pergi ke pasar".  tidak sesuai dengan G- (maskulin) atau
subjek <l (maskulin "G saall ) cuad
atau feminin). (feminin).
A ) ARl Gy aa" Kata kerja o= Gunakan: "O s p
untuk "Mereka belajar  digunakan untuk A el Azl
bahasa Arab". bentuk tunggal,
padahal subjeknya
jamak.
"aBB gaed gdie UM yntuk "l Gaed gaic UM untuk  Gunakan: "desed saie Ul
"Saya punya lima "Saya punya lima A HUN
pulpen". pulpen".

b. Faktor- faktor penyebab terjadinya interferensi bahasa dalam pembelajaran

Maharah al-kalam
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Adapun faktor-faktor penyebab terjadinya interferensi ini bervariasi. Salah
satu faktor utama adalah kurangnya eksposur bahasa Arab dalam kehidupan sehari-
hari mahasiswa. Sebagian besar mahasiswa lebih banyak menggunakan bahasa
Indonesia atau bahasa daerah di luar kelas, sehingga praktik bahasa Arab menjadi
sangat terbatas. Selain itu, minimnya latihan berbicara di kelas juga menjadi kendala
signifikan. Hal ini diungkapkan oleh Dosen mata kuliah maharah al-kalam. Berikut
hasil wawancaranya.

“Interferensi bahasa terjadi karena tiga faktor utama pertama, terbatasnya
penggunaan bahasa Arab di luar kelas, kemudian metode pembelajaran yang
masih konvensional dan kurang menekankan keterampilan berbicara, serta
minimnya penguasaan kosakata yang membuat mahasiswa mencampur
bahasa Indonesia atau daerah saat berbicara.”

Berdasarkan wawancara dapat disimpulkan bahwa dosen menyatakan bahwa

faktor faktor yang menyebabkan interferensi bahasa adalah dalam pembelajaran
sering kali lebih berfokus pada membaca dan menulis, sedangkan latihan berbicara
hanya dilakukan sesekali. Keterbatasan kosakata juga menjadi penyebab utama
interferensi. Mahasiswa merasa sulit mengingat dan memahami kata-kata baru
dalam bahasa Arab, sehingga sering kali mereka mencampurkan bahasa lain saat
berbicara. Selain itu, pengaruh bahasa ibu atau bahasa daerah yang sangat dominan
dalam kehidupan sehari-hari turut memengaruhi cara mereka berbicara dalam

bahasa Arab. Berikut ini adalah intereferensi kosa kata yang sering di lakukan oleh

mahasiwa.
Tabel 3.
Interferensi dalam kosa kata
Contoh Kesalahan Penjelasan Kesalahan Perbaikan yang Tepat

Menggunakan bahasa Siswa lupa atau tidak Gunakan: "abs3f of 3 i,
campur: "l belajar" tahu padanan kata
untuk "Saya ingin bahasa Arab untuk
belajar". belajar sehingga

menggunakan kata

bahasa Indonesia.
Salah sinonim: " " Kata -+ lebih tepat Gunakan: "2 " dalam
dalam konteks resmi digunakan dalam dialek, konteks resmi.
untuk "Saya ingin". bukan bahasa Arab

Fusha yang formal.
Menerjemahkan Menerjemahkan Gunakan pemahaman
langsung idiom langsung idiom idiomatik: "duaall QB "

5 AM. Wawancara Via Telpon Dosen Maharah al-kalam Program Studi Pendidikan Bahasa Arab di
Institut Agama Islam Hamzanwadi Nahdlatul Wathan Lombok Timur., 20 November 2024
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Indonesia: "4wall 8 8" [ndonesia: "4l Q8 A" artinya "di pusat kota".
sebagai "Di dalam hati ~ sebagai "Di dalam hati

kota". kota".

Salah memahami kata QS berarti buku, tetapi  Gunakan: "J&" untuk
benda: "US" untuk sering salah digunakan artikel.

"artikel". untuk merujuk pada

artikel atau esai.

c. Dampak interferensi terhadap kualitas kemampuan berbicara (maharah al-kalam )
Interferensi bahasa ini memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap
kemampuan berbicara mahasiswa. Salah satu dampak yang paling sering dirasakan
adalah penurunan kepercayaan diri. Hal ini diungkapkan oleh Salah satu Mahasiswi
yang mengambil mata kuliah maharah al-kalam. Berikut Hasil wawancaranya.

“Interferensi bahasa memiliki dampak psikologis dan akademis yang
signifikan. Kami dan mahasiswa yang lain sering mengalami penurunan

kepercayaan diri, merasa malu saat berbicara bahasa Arab, dan cenderung
b
6

banyak yang menghindari komunikasi.’
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa interferensi
bahasa dalam pembelajaran maharah al-kalam meliputi interferensi fonologi,
sintaksis, dan kosakata. Faktor penyebab utama adalah kurangnya eksposur bahasa
Arab, minimnya latihan berbicara di kelas, penguasaan kosakata yang rendah, serta
pengaruh bahasa ibu. Dampaknya berupa penurunan kepercayaan diri, kesalahan

tata bahasa, dan rendahnya kualitas komunikasi dalam bahasa Arab.

2. Solusi dalam Mengatasi Interferensi Bahasa dalam pembelajaran Maharah al-
kalam
a. Strategi pengajaran yang efektif
Strategi pengajaran berbasis praktik sangat penting untuk mengatasi

interferensi bahasa. Dosen menekankan bahwa aktivitas seperti diskusi, debat, dan
simulasi percakapan sehari-hari dalam bahasa Arab memberikan peluang bagi
mahasiswa untuk berlatih berbicara dengan lebih sering. Hal ini di ungkapkan oleh
Pak AM Selaku Dosen maharah al-kalam. Berikut Hasil wawancaranya.

“Dalam pengajaran bahasa Arab, saya seing menekankan praktik langsung
melalui diskusi, debat, dan simulasi percakapan agar mahasiswa terbiasa
berbicara secara natural. Media interaktif seperti PowerPoint juga digunakan
untuk meningkatkan keaktifan mereka di kelas’”

® DIA. Wawancara Via Telpon Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab di Institut Agama
Islam Hamzanwadi Nahdlatul Wathan Lombok Timur, 20 November 2024

" AM. Wawancara Via Telpon Dosen Maharah al-kalam Program Studi Pendidikan Bahasa Arab di
Institut Agama Islam Hamzanwadi Nahdlatul Wathan Lombok Timur, 20 November 2024
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkakn bahwa Strategi
pengajaran berbasis praktik dan interaktif mampu memberikan solusi efektif untuk
mengurangi interferensi bahasa. Dengan memperbanyak aktivitas berbicara,
mahasiswa mendapatkan lebih banyak kesempatan untuk mengaplikasikan kaidah
bahasa Arab yang benar. Media interaktif juga memperkaya pengalaman belajar,
sehingga mahasiswa dapat memahami bahasa Arab dalam konteks yang relevan
dengan kehidupan mereka.

b. Metode peningkatan kesadaran linguistik peserta didik

Interferensi bahasa menjadi tantangan yang signifikan dalam pembelajaran
bahasa Arab, khususnya dalam aspek maharah al-kalam (keterampilan berbicara). .
Berikut adalah hasil wawancara dengan Dosen maharah al-kalam.

“Banyak mahasiswa tidak menyadari kesalahan pelafalan atau tata bahasa
karena kurang memahami perbedaan dengan bahasa ibu. Latihan identifikasi
kesalahan, seperti memperbaiki susunan kalimat, efektif meningkatkan
kesadaran linguistik. Contohnya, mahasiswa sering mengatakan kitabun
Jjadiidatun mengikuti pola “buku baru”, padahal seharusnya kitabun jadiidun
karena kitab adalah mudzakkar.”®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa kesadaran
linguistik mahasiswa masih perlu ditingkatkan dalam pembelajaran bahasa Arab,
khususnya dalam aspek tata bahasa dan pelafalan. Hal ini terlihat dari masih
banyaknya mahasiswa yang tidak menyadari kesalahan yang mereka buat karena
terpengaruh struktur bahasa ibu mereka. Contoh konkret yang ditemukan adalah
dalam penggunaan na‘at-man it, di mana mahasiswa sering keliru dalam
menyesuaikan jenis kata (mudakkar-mu’annat), seperti pada ungkapan kitabun
jadidatun yang seharusnya kitabun jadidun. Untuk mengatasi hal tersebut, metode
identifikasi kesalahan terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran linguistik

mahasiswa.

c. Pendekatan kontrastif dalam Pembelajaran Bahasa
Pendekatan kontrastif menjadi salah satu solusi yang diusulkan oleh dosen
dalam wawancara. Dengan membandingkan pola bahasa Arab dengan bahasa
Indonesia atau bahasa daerah, mahasiswa lebih mudah memahami perbedaan
struktur dan tata bahasa. Perbedaan mendasar antara pola mubtada’ dan khabar

dalam bahasa Arab dengan pola subjek-predikat dalam bahasa Indonesia.

8 AM.. Wawancara Via Telpon Dosen Maharah al-kalam Program Studi Pendidikan Bahasa Arab di
Institut Agama Islam Hamzanwadi Nahdlatul Wathan Lombok Timur, 20 November 2024
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Mahasiswa merasa bahwa penjelasan ini memberikan gambaran yang jelas tentang
bagaimana tata bahasa Arab bekerja, sehingga mereka dapat menghindari kesalahan
akibat pengaruh bahasa ibu. Berikut ini hasil wawancara dengan AM Dosen
maharah al-kalam

“Saya menerapkan pendekatan kontrastif, yaitu membandingkan secara
langsung struktur bahasa Arab dengan bahasa Indonesia. Ini sangat
membantu mahasiswa memahami perbedaan mendasar antara kedua
bahasaisalnya dalam menjelaskan konsep mubtada’ dan khabar. Saya

membandingkannya dengan konsep subjek-predikat dalam bahasa
9

Indonesia”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa pendekatan
kontrastif menjadi strategi yang efektif dalam pembelajaran bahasa Arab. Melalui
metode perbandingan langsung antara struktur bahasa Arab dan bahasa Indonesia,
mahasiswa dapat lebih mudah memahami konsep-konsep dasar tata bahasa Arab.
Hal ini terlihat jelas dalam pengajaran konsep mubtada' dan khabar yang
dibandingkan dengan struktur subjek-predikat dalam bahasa Indonesia. Meskipun
kedua struktur ini memiliki kemiripan fungsi, terdapat perbedaan penting dalam
penerapannya, seperti keharusan khabar untuk menyesuaikan dengan mubtada’
dalam hal jenis (mudzakkar-muannats) dan jumlah (mufrad-mutsanna-jamaky).

d. Teknik latihan untuk meminimalisir interferensi bahasa

Dalam Meminimalisir pengaruh interferensi bahwa teknik latihan intensif
sangat penting untuk mengurangi interferensi bahasa. Hal ini dipertegas oleh AM
dosen maharah al-kalam.

“Saya menggunakan teknik intensif seperti drilling untuk melatih pelafalan
huruf'yang sering salah, seperti ‘ain dan ha,. Saya juga menerapkan role play
agar mahasiswa berlatih bahasa Arab dalam konteks sehari-hari, seperti di
pasar atau rumah sakit. Selain itu, saya langsung melakukan error correction
saat ada kesalahan, supaya mereka bisa segera memperbaikinya !’

Berdasarkan hasil wawancara, dosen menerapkan tiga teknik pembelajaran
intensif yang saling melengkapi: drilling untuk melatih pelafalan huruf sulit seperti
‘ain dan ha’, role play untuk praktik berbahasa dalam konteks nyata seperti di pasar
atau sekolah, serta error correction secara langsung saat mahasiswa melakukan

kesalahan. Ketiga teknik ini terbukti efektif karena menggabungkan latihan

® AM. Wawancara Via Telpon Dosen Mahéarah al-kalam Program Studi Pendidikan Bahasa Arab di
Institut Agama Islam Hamzanwadi Nahdlatul Wathan Lombok Timur, 20 November 2024

YAM. Wawancara Via Telpon Dosen Maharah al-kalam Program Studi Pendidikan Bahasa Arab di
Institut Agama Islam Hamzanwadi Nahdlatul Wathan Lombok Timur, 20 November 2024
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terstruktur, pengalaman praktis, dan umpan balik instan yang membantu mahasiswa
meningkatkan kemampuan berbahasa Arab secara komprehensif.
3. Tantangan dalam Menangani Interferensi Bahasa dalam Pembelajaran Maharah
Al-Kalam
Interferensi bahasa dalam pembelajaran maharah al-kalam tidak hanya
membutuhkan solusi yang strategis, tetapi juga menghadapi sejumlah tantangan yang
signifikan. Berdasarkan wawancara dengan dosen dan mahasiswa di Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab Institut Agama Islam Hamzanwadi Nahdlatul Wathan Lombok
Timur, berikut adalah analisis tantangan yang dihadapi.
a. Kompleksitas struktur bahasa arab dan bahasa ibu
Struktur bahasa Arab yang kompleks menjadi salah satu kendala utama dalam
pembelajaran Maharah al-kalam . Sebagai contoh, pola i’7ab dan penggunaan
harakat yang beragam sering membingungkan mahasiswa, terutama bagi mereka
yang terbiasa dengan struktur bahasa ibu yang lebih sederhana. Berikut hasil
wawanacara dengan AM dosen maharah al-Kalam.

“Mahasiswa sering kesulitan karena sistem i’vab dalam bahasa Arab
mengharuskan perubahan harakat akhir sesuai posisi kata, sesuatu yang tidak

ada dalam bahasa Indonesia. Aturan seperti penyesuaian fi’il dengan fa ‘il
»11

berdasarkan jenis dan jumlah juga menjadi konsep baru bagi mereka.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa kompleksitas
struktur bahasa Arab menjadi tantangan utama dalam pembelajaran maharah al-
kalam. Hal ini terlihat dari sistem i'rab yang mengharuskan perubahan harakat akhir
pada setiap kata sesuai dengan posisinya dalam kalimat, baik sebagai subjek, objek,
maupun setelah huruf jar, yang sangat berbeda dengan sistem bahasa Indonesia.
Selain itu, aturan tata bahasa Arab yang mengharuskan kesesuaian antara fi'i/ (kata
kerja) dan fa ‘il (subjek) dalam hal jenis kelamin dan jumlah juga menjadi konsep
baru yang sulit dipahami mahasiswa.

b. Perbedaan sistem gramatika

Perbedaan sistem gramatika antara bahasa Arab dan bahasa ibu juga menjadi
tantangan besar. Dosen menjelaskan bahwa dalam bahasa Arab, aturan tata bahasa
seperti mubtada’ dan khabar, fi'l dan fa il, serta klasifikasi kata menjadi ism, fi'l,
dan harf sering membingungkan mahasiswa. Berikut hasil wawancra dengan dosen

maharah al-kalam.

"' AM. Wawancara Via Telpon Dosen Maharah al-kalam Program Studi Pendidikan Bahasa Arab di
Institut Agama Islam Hamzanwadi Nahdlatul Wathan Lombok Timur, 20 November 2024
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“Dalam bahasa Arab, kita memiliki sistem gramatika yang sangat berbeda,
seperti konsep mubtada' dan khabar, fi'il dan fa'il, serta pembagian kata
menjadi isim, fi'il, dan huruf. Saya sering menemukan mahasiswa mencoba
menerjemahkan langsung dari pola bahasa ibu mereka ke dalam bahasa Arab.
Misalnya, ketika membuat kalimat, mereka masih mengikuti pola Subjek-
Predikat-Objek seperti dalam bahasa Indonesia, padahal dalam bahasa Arab
bisa berbeda susunannya”'?

Hasil wawancara menunjukkan bahwa perbedaan sistem gramatika antara

bahasa Arab dan bahasa Indonesia menjadi tantangan utama dalam pembelajaran.
Konsep seperti mubtada -khabar dan fi ‘I-fa ‘il dan klasifikasi kata khas bahasa Arab
sering membingungkan mahasiswa. Mereka cenderung menerapkan pola bahasa
ibu, seperti susunan Subjek-Predikat-Objek, sehingga terjadi interferensi yang
menghambat pemahaman dan penerapan struktur bahasa Arab secara tepat.
c. Kendala Psikologis Peserta Didik

Kendala psikologis seperti rasa malu, kurang percaya diri, dan takut salah
menjadi hambatan besar dalam pembelajaran maharah al-kalam. Dosen mencatat
bahwa banyak mahasiswa enggan berbicara karena khawatir kesalahan mereka akan
menjadi bahan ejekan. Mahasiswa sendiri mengaku bahwa kurangnya kepercayaan
diri ini sering kali menghalangi mereka untuk berlatih berbicara bahasa Arab secara
aktif. Hal ini juga di ungkapkan oleh AM selaku dosen maharah al-kalam.

“Saya mengamati banyak mahasiswa yang mengalami rasa malu dan kurang
percaya diri ketika harus berbicara dalam bahasa Arab. Mereka sering kali
terlihat ragu-ragu dan takut membuat kesalahan. '3
Hal ini senada dengan ungkapan salah satu mahasiswa yang mengikuti
Perkuliahan maharah al kalam. Berikut hasil wawancaranya
“Sejujurnya, saya sering merasa takut dan malu ketika harus berbicara bahasa
Arab di kelas. Rasanya khawatir kalau salah ucap atau salah grammar”'#

Kemudian hasil wawancara dengan Mahasiswi yang lain. la mengungkapkan
sesuatu yang berbeda. Berikut hasil wawancaranya.

“Kalau saya pribadi, sering memilih untuk diam di kelas. Padahal sebenarnya
saya ingin sekali aktif berbicara dan berlatih. Tapi rasa takut salah itu yang
membuat saya lebih memilih diam !’

Hasil wawancara menunjukkan bahwa kendala psikologis, seperti rasa malu,

kurang percaya diri, dan takut salah, menjadi hambatan utama dalam pembelajaran

12 AM. Wawancara Via Telpon Dosen Maharah al-kalam Program Studi Pendidikan Bahasa Arab di
Institut Agama Islam Hamzanwadi Nahdlatul Wathan Lombok Timur, 20 November 2024

13 AM. Wawancara Via Telpon Dosen Mahdrah al-kalam Program Studi Pendidikan Bahasa Arab di
Institut Agama Islam Hamzanwadi Nahdlatul Wathan Lombok Timur, 20 November 2024

4 MZ. Wawancara Via Telpon Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab di Institut Agama
Islam Hamzanwadi Nahdlatul Wathan Lombok Timur, 20 November 2024

5 DIA. Wawancara Via Telpon Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab di Institut Agama
Islam Hamzanwadi Nahdlatul Wathan Lombok Timur, 20 November 2024
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maharah al-kalam. Mahasiswa cenderung diam dan enggan berbicara karena
khawatir diejek jika melakukan kesalahan. Meskipun ada keinginan untuk aktif,
tekanan sosial memperburuk situasi, sehingga praktik berbicara menjadi minim dan
kepercayaan diri semakin menurun. Kondisi ini menciptakan lingkaran masalah
yang menghambat perkembangan keterampilan berbahasa.
d. Keterbatasan sumber daya pengajaran

Keterbatasan sumber daya, seperti kurangnya buku teks yang berkualitas,
minimnya akses ke teknologi pembelajaran modern, dan keterbatasan waktu tatap
muka, menjadi kendala utama dalam mengatasi interferensi bahasa. Berikut hasil
wawancara dengan dosen maharah al-kalam.

“Sebagai pengajar, saya merasakan beberapa kendala serius terkait
keterbatasan sumber daya. Yang pertama adalah masalah buku teks. Kita
kekurangan buku teks yang berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan
mahasiswa. Selain itu, akses ke teknologi pembelajaran modern juga sangat
terbatas. %

Hal ini pun disetujui oleh mahaasiwa yang mengikuti mata kuliah maharah al-

kalam. Berikut hasil wawancaranya.

“Menurut saya, materi pembelajaran yang tersedia sering kurang relevan
dengan kebutuhan kami. Misalnya, beberapa buku teks menggunakan konteks
yang sudah ketinggalan zaman atau kurang sesuai dengan situasi kita
sekarang. !’

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa

keterbatasan sumber daya pembelajaran menjadi hambatan serius dalam
pembelajaran maharah al-kalam. Dosen menyoroti minimnya buku teks yang sesuai
dan terbatasnya akses teknologi pembelajaran. Mahasiswa pun mengeluhkan materi
yang tidak relevan dan kontekstual, sehingga sulit diterapkan dalam percakapan
sehari-hari. Kesenjangan ini berdampak pada rendahnya efektivitas pembelajaran
dan kemampuan praktis mahasiswa dalam berbahasa Arab.

Discousion

1. Problematika Interferensi Bahasa dalam Pembelajaran Maharah al-kalam
Interferensi bahasa dalam pembelajaran bahasa Arab merupakan fenomena

kompleks yang telah menarik perhatian para peneliti linguistik. Menurut Lado (1957),

interferensi adalah proses penyimpangan bahasa target akibat pengaruh bahasa sumber

16 AM. Wawancara Via Telpon Dosen Maharah al-kalam Program Studi Pendidikan Bahasa Arab di
Institut Agama Islam Hamzanwadi Nahdlatul Wathan Lombok Timur, 20 November 2024

'"MZ. Wawancara Via Telpon Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab di Institut Agama
Islam Hamzanwadi Nahdlatul Wathan Lombok Timur, 20 November 2024
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yang dapat terjadi pada berbagai level linguistik (Lado, 1957). Penelitian di Program
Studi Pendidikan Bahasa Arab di Institut Agama Islam Hamzanwadi Nahdlatul Wathan
Lombok Timur mempertegas teori tersebut melalui temuan interferensi pada tiga
dimensi utama: fonologi, sintaksis, dan kosakata.

Secara fonologis, penelitian ini mengungkap kesulitan mahasiswa dalam melafalkan
fonem-fonem khas bahasa Arab seperti = (h), & (t), dan o= (s).Temuan ini sejalan
dengan penelitian Flege (1995) tentang Model Pelatihan Fonetik (Phonetic Learning
Model) yang menegaskan bahwa perbedaan sistem fonologis antarbahasa menjadi
tantangan signifikan dalam pemerolehan bahasa asing (Flege, 1995). Grosjean (2008)
dalam temuannya menjelaskan lebih lanjut bahwa interferensi fonologis merupakan
manifestasi dari proses adaptasi kognitif dalam dwibahasa (Grosjean, 2023).

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui Faktor penyebab interferensi yang
teridentifikasi pada level sintaksis, kecenderungan mahasiswa mentransfer struktur
kalimat bahasa Indonesia secara langsung ke dalam bahasa Arab. Hal ini menimbulkan
kesalahan gramatikal seperti:

a. Pengulangan subjek yang tidak perlu
b. Ketidaksesuaian gender pada kata kerja
c. Penggunaan struktur kalimat yang tidak sesuai kaidah bahasa Arab.

Berdasarkan Chomsky (1965) dalam teori Tata Bahasa Transformasional juga
mengemukakan bahwa setiap bahasa memiliki struktur deep structure dan surface
structure yang unik (Peter & Chomsky, 1968). Berdasarkan hasil penelitian dapat
diketahui Faktor penyebab interferensi yang teridentifikasi meliputi:

a. Kurangnya eksposur bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari

b. Metode pembelajaran konvensional yang lebih fokus pada membaca dan menulis
c. Keterbatasan penguasaan kosakata

d. Dominannya penggunaan bahasa ibu atau bahasa daerah

Menurut temuan dari MacWhinney (2005) dalam Teori Kompetisi (Competition
Model) menjelaskan bahwa faktor-faktor tersebut berperan signifikan dalam proses
interferensi lintas bahasa (MacWhinney, 2005).

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat kita ketahui dampak interferensi tidak
hanya bersifat linguistik, melainkan juga psikologis. Mahasiswa mengalami:

Penurunan kepercayaan diri
b. Keengganan berkomunikasi dalam bahasa Arab
c. Kesulitan menyampaikan ide secara efektif

Kemudian Cook (2017) dalam bukunya "Second Language Learning and Language
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Teaching" menegaskan bahwa strategi pedagogis yang inovatif dapat secara signifikan
mengurangi interferensi bahasa (Cook, 2017).
2. Solusi Mengatasi Interferensi Bahasa dalam Pembelajaran Maharah al-kalam
Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan sejumlah solusi yang dapat diterapkan
dalam mengatasi interferensi bahasa dalam pembelajaran maharah al-kalam. Solusi ini
dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa aspek sebagai berikut:
a. Strategi Pengajaran Berbasis Praktik

Menurut temuan penelitian ini, dosen cenderung menerapkan pendekatan
pengajaran yang bersifat praktis, seperti diskusi kelompok, debat, hingga simulasi
percakapan dalam konteks sehari-hari. Strategi ini dinilai efektif dalam melatih
mahasiswa untuk berpikir dan berbicara langsung dalam bahasa Arab tanpa terlalu
banyak dipengaruhi oleh struktur bahasa ibu. Selain itu, dosen juga mulai
memanfaatkan media pembelajaran interaktif seperti video percakapan, aplikasi
berbasis audio-visual, dan platform digital lainnya untuk memperkaya materi ajar.

Temuan ini diperkuat oleh penelitian Nur Azizah (2020) yang menunjukkan
bahwa praktik langsung dalam pembelajaran bahasa Arab secara signifikan
meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Sejalan dengan itu, Muhammad Sabri
dalam Anwar (2016) menyebutkan bahwa penggunaan media digital dan interaktif
dapat meningkatkan motivasi dan efektivitas belajar bahasa Arab.

b. Peningkatan Kesadaran Linguistik

Berdasarkan hasil penelitian ini, interferensi bahasa seringkali terjadi karena
kurangnya kesadaran linguistik mahasiswa terhadap struktur bahasa Arab. Oleh
karena itu, dosen berupaya meningkatkan kesadaran linguistik melalui penekanan
pada identifikasi kesalahan (error analysis), khususnya pada aspek tata bahasa
seperti penggunaan na’at dan man’ut, atau struktur fi’il dan fa‘il.

Pendekatan ini selaras dengan teori Ahmad Muradi (2019) yang menekankan
bahwa kesadaran linguistik merupakan faktor kunci dalam mengurangi interferensi
bahasa. Semakin mahasiswa memahami perbedaan struktur antara bahasa ibu dan
bahasa asing yang dipelajari, maka semakin kecil kemungkinan terjadi kesalahan
gramatikal akibat transfer negatif dari bahasa pertama.

c. Pendekatan Kontrastif

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pendekatan kontrastif cukup membantu
dalam menjelaskan perbedaan sistem gramatika antara bahasa Indonesia dan bahasa
Arab. Misalnya, dalam menjelaskan perbedaan struktur mubtada’-khabar dengan

subjek-predikat, dosen mengajak mahasiswa membandingkan langsung dua sistem
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tersebut untuk memahami titik-titik perbedaannya.

Pendekatan ini didukung oleh temuan penelitian Misdawati (2019) yang
menegaskan bahwa pemahaman perbedaan sistem linguistik antara bahasa pertama
dan kedua dapat membantu dalam mengidentifikasi potensi interferensi dan
mengurangi kesalahan secara signifikan.

d. Teknik Latihan Intensif

Sebagaimana ditemukan dalam penelitian ini, dosen juga menerapkan teknik
pembelajaran intensif seperti drilling (latihan pengulangan), role play (peran
berbahasa), dan koreksi langsung terhadap kesalahan berbahasa mahasiswa.
Pendekatan ini bertujuan agar mahasiswa terbiasa menggunakan struktur kalimat
Arab secara spontan dan benar.

Temuan ini diperkuat oleh penelitian Mustofa (2011).yang menunjukkan bahwa
teknik pembelajaran yang intensif dan repetitif dapat mempercepat penguasaan

keterampilan berbicara bahasa Arab dan mengurangi kesalahan akibat interferensi.

3. Tantangan dalam Menangani Interferensi Bahasa dalam Pembelajaran Maharah
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al-kalam

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa tantangan signifikan dalam

pembelajaran maharah al-kalam yang secara langsung memengaruhi efektivitas proses
belajar mengajar. Tantangan-tantangan ini dapat diuraikan ke dalam empat aspek utama:

a. Kompleksitas Struktur Bahasa Arab

Menurut temuan penelitian ini, kompleksitas struktur bahasa Arab menjadi
kendala utama bagi mahasiswa dalam proses pembelajaran, terutama terkait dengan
sistem i rab dan penggunaan harakdt. Mahasiswa sering kali mengalami kesulitan
dalam memahami perubahan bentuk kata sesuai dengan posisi dalam kalimat, serta
dalam membedakan bentuk maskulin dan feminin.

Temuan ini diperkuat oleh hasil penelitian Thohir (2019). yang menyatakan
bahwa perbedaan sistem morfologis dan sintaksis antara bahasa Arab dan bahasa
Indonesia merupakan sumber utama interferensi, khususnya dalam hal tatanan
kalimat dan perubahan akhir kata. Hal serupa juga dikemukakan oleh Nasution
(2017) yang menekankan bahwa kerumitan struktur tata bahasa Arab terutama dalam
aspek perubahan harakat, gender, dan bilangan menjadi tantangan besar dalam

proses akuisisi bahasa kedua.

. Perbedaan Sistem Gramatika

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dalam penelitian ini, perbedaan

sistem gramatika antara bahasa Arab dan bahasa Indonesia menjadi penyebab utama
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terjadinya interferensi. Konsep gramatikal seperti mubtada’~-khabar dan fi ‘il-fa ‘il
sering kali tidak dipahami secara menyeluruh oleh mahasiswa, sehingga mereka
cenderung mentransfer struktur gramatika bahasa Indonesia ke dalam bahasa Arab.

Temuan ini selaras dengan hasil studi Abdul (2004) yang menunjukkan bahwa
interferensi gramatikal sangat umum terjadi akibat adanya perbedaan mendasar
dalam pola struktur kalimat antara bahasa pertama dan kedua. Pemahaman yang
terbatas terhadap peran kata dalam kalimat menyebabkan mahasiswa sering
menyusun kalimat yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa Arab.

c. Kendala Psikologis

Menurut temuan dari penelitian ini, sebagian mahasiswa mengalami kendala
psikologis dalam praktik berbicara bahasa Arab, seperti rasa malu, tidak percaya diri,
dan ketakutan membuat kesalahan. Faktor-faktor ini berdampak pada rendahnya
partisipasi aktif dalam diskusi atau latihan berbicara di kelas.

Faktor psikologis ini juga telah diteliti oleh Ainin (2020).yang menemukan
bahwa language anxiety atau kecemasan berbahasa berkontribusi besar terhadap
rendahnya performa lisan mahasiswa dalam pembelajaran bahasa Arab. la
menjelaskan bahwa ketidaknyamanan berbicara di depan umum dalam bahasa asing
sering menghambat siswa untuk berkembang secara optimal dalam keterampilan
berbicara.

d. Keterbatasan Sumber Daya Pembelajaran

Berdasarkan pengamatan dan wawancara dalam penelitian ini, keterbatasan
media dan bahan ajar menjadi tantangan tersendiri. Keterbatasan ini mencakup
kurangnya bahan ajar kontekstual, minimnya penggunaan teknologi pembelajaran
interaktif, serta akses yang terbatas terhadap sumber daya pendukung, seperti aplikasi
latihan atau media audiovisual dalam bahasa Arab.

Temuan ini diperkuat oleh hasil studi Hendra (2021)yang menekankan bahwa
tersedianya materi ajar yang menarik, kontekstual, dan berbasis teknologi menjadi
faktor penentu dalam keberhasilan pembelajaran bahasa Arab. Ia juga menyatakan
bahwa kekurangan dalam penyediaan sumber belajar dapat memperburuk efek
interferensi karena mahasiswa tidak memiliki cukup referensi untuk memperkuat

pemahaman mereka.

D. Kesimpulan

Penelitian tentang interferensi bahasa dalam pembelajaran maharah al-kalam di
Institut Agama Islam Hamzanwadi Nahdlatul Wathan Lombok Timur mengungkapkan
kompleksitas tantangan yang dihadapi mahasiswa dalam menguasai keterampilan
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berbicara bahasa Arab. Interferensi bahasa muncul dalam tiga dimensi utama: fonologi,
sintaksis, dan kosakata. Mahasiswa mengalami kesulitan melafalkan huruf-huruf Arab
yang spesifik, membentuk struktur kalimat yang benar, dan cenderung mencampurkan
kata-kata dari berbagai bahasa. Fenomena ini disebabkan oleh beberapa faktor kunci, di
antaranya kurangnya paparan bahasa Arab dalam konteks kehidupan sehari-hari, metode
pembelajaran yang masih tradisional, keterbatasan penguasaan kosakata, dan dominasi
bahasa ibu. Dampak dari interferensi bahasa ini sangat signifikan. Mahasiswa mengalami
penurunan kepercayaan diri, kesulitan berkomunikasi secara efektif, dan pada akhirnya
menghasilkan kualitas komunikasi berbahasa Arab yang rendah. Hal ini menghambat
pencapaian tujuan utama pembelajaran maharah al-kalam. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, penelitian mengusulkan sejumlah solusi komprehensif. Strategi pengajaran
berbasis praktik, peningkatan kesadaran linguistik, penerapan pendekatan kontrastif, dan
implementasi teknik latihan intensif seperti drilling dan role play direkomendasikan
sebagai upaya sistematis mengurangi interferensi bahasa.
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